BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Karya Merendah Menjunjung Tuah menghadirkan konsep proses
pemaknaan teks berdasarkan hasil dari respon pembaca dengan mengkorelasikan
tindakan atau perilaku yang _mencerminkan kerendahatian dan kesopanan,
berdasarkan pemahaman mereka tentang norma-nerma budaya melayu. Beberapa
teori digunakan' pada proses ini.menggunakan teori estetika moralitas. Karya
Merendah Menjunjung Tuah'menggambarkandan mengajarkan nilai-nilai
budaya melayu seperti kerendahatian dan’ kesopanan. Karya ini juga menjadi
salah satu ungkapan untuk bisa membangun kesadaran diri dan mengangkat
marwah diri dan~.mempertahankan identitas diri sebagai melayu, seperti
membiasakan diri dan melakukan berulang-ulang kebiasaan yang mencerminkan

kesopanan/kerendahatian.

Konsep perwujudan karya tari Merendah Menjunjung Tuah ditampilkan
sebagai alur dramatik. Terdapat 4 bagian yang diekplorasi menggunakan teori
resepsi dari Wolfgang Iser yaitu : bagian 1 petuah, bagian 2 tindakan atau
perilaku menghormati seperti menundukkan kepala, membungkukkan badan dan
berjabat tangan, bagian 3 Filosofi Bambu, dan bagian 4 mempertahankan

marwah/diri.
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Dalam proses sudut pandang dari fenomena sosial yang dialami
generasi muda di Riau kini menimbulkan kemerosotan moralitas dan
pergeseran budaya. Dengan mengetahui nilai-nilai budaya yang terkandung
dalam sastra Tunjuk Ajar Melayu khususnya nilai kerendahatian bisa
menangkal berbagai tantangan sosial dan pribadi seperti mengurangi
ketegangan sosial, mengendalikan ego dan menegakkan moral dan etika

dalam bersosialisasi.

B Saran

Sebuah / pertunjukan- sangatlah ‘'mementingkan’ ketelitian, kekuatan dan
detail. Ada titik pusat yang“diinginkan’membutuhkan sebuah usaha. Dengan
perencanaan yang matang, -proses latihan yang terstruktur 'dan perhatian terhadap
detail dalam pertunjukan tari dapat menjadi lancar dan sukses serta meninggalkan
kesan mendalam pada penonton. Informasi yang disajikan pastinya ada hal baik
yang bisa dijadikan “tabungan dalam.-“mengembangkan sebuah hal baru.
Berkesenian memiliki aspek pengembangan bukan merupakan hal yang dianggap
baru lagi, melainkan seni adalah hal tanpa batas, dalam studi, seniman bebas
mewujudkan, mengembangkan dan menyampaikan gagasannya kedalam sebuah
karya seni sesuai dengan kemampuan kreatifitasnya individu dengan landasan

yang kuat dan ide idenya yang tidak terbatas.

Proses penyajian tari Merendah Menjunjung Tuah ini, penata menyadari

bahwasanya masih banyak kekurangan dan kesalahan yang berlangsung didalam
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yang dilakukan penata, banyak hal yang perlu dibenahi lagi dan tanpa sadar
diabaikan oleh penata. Dalam karya ini, penata berharap penuh bisa berbagi
informasi dan kepada pengapresiasinya mengenai budaya melayu Riau dan
peristiwa yang sedang dialami masyarakat Riau Kini. Penata masih sangat
membutuhkan arahan, saran dan masukan serta Kritikan dari banyak pihak
termasuk para penikmat seni yang bergelut dalam tari, untuk memotivasi penata

lebih maju dan berkembang lagi kedepannya.
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